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Abstract 
This community service activity aims to strengthen the positive character of elementary school students 
through digital literacy in the era of social media. The background of this activity is based on the 
increasing use of digital technology by elementary school children that has not been balanced with 
critical thinking skills, digital ethics, and social awareness, so that it risks triggering negative behavior 
such as bullying in the school environment and social media. This activity was carried out at SD Inpres 
2 Talise, Palu City, using interactive lecture methods, group discussions, and educational video-based 
simulations. The evaluation was carried out using pre-test and post-test instruments to measure the 
increase in students' understanding of character values and digital literacy. The results of the activity 
showed a significant increase in students' understanding, from 40% in the pre-test to 85% in the post-
test. This activity shows that digital literacy can be an effective means of instilling positive character 
values, such as responsibility, empathy, and social media ethics. It is hoped that this activity can be an 
initial model for the development of a digital-based character strengthening program at the elementary 
school level.  
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Abstrak 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memperkuat karakter positif siswa sekolah 
dasar melalui literasi digital di era media sosial. Latar belakang kegiatan ini didasarkan pada 
meningkatnya penggunaan teknologi digital oleh anak-anak usia sekolah dasar yang belum diimbangi 
dengan kemampuan berpikir kritis, etika digital, dan kesadaran sosial, sehingga berisiko memicu perilaku 
negatif seperti perundungan (bullying) di lingkungan sekolah maupun media sosial. Kegiatan ini 
dilaksanakan di SD Inpres 2 Talise, Kota Palu, dengan metode ceramah interaktif, diskusi kelompok, 
dan simulasi berbasis video edukatif. Evaluasi dilakukan menggunakan instrumen pre-test dan post-test 
untuk mengukur peningkatan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai karakter dan literasi digital. Hasil 
kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman siswa, dari 40% pada pre-test 
menjadi 85% pada post-test. Kegiatan ini menunjukkan bahwa literasi digital dapat menjadi sarana 
efektif dalam menanamkan nilai-nilai karakter positif, seperti tanggung jawab, empati, dan etika 
bermedia sosial. Diharapkan kegiatan ini dapat menjadi model awal pengembangan program penguatan 
karakter berbasis digital di tingkat sekolah dasar. 
 
 
Kata Kunci: literasi digital, karakter positif, siswa SD, media sosial 

 
Pendahuluan 

Perkembangan teknologi digital dan media sosial telah membawa perubahan signifikan 
dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dunia pendidikan. Di era media sosial saat ini, siswa 
Sekolah Dasar (SD) tidak lagi asing dengan penggunaan perangkat digital dan berbagai platform 
daring. Hal ini memberikan peluang sekaligus tantangan bagi dunia pendidikan, terutama dalam 
upaya menumbuhkembangkan karakter positif siswa SD. Literasi digital adalah satu dari sekian 
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pendekatan strategis yang dapat dimanfaatkan dalam memperkokoh pendidikan karakter di tengah 
derasnya arus informasi dan pengaruh media sosial. Kemudahan akses terhadap dunia maya 
memang membuka peluang luas dalam memperoleh informasi dan mengembangkan kreativitas, 
tetapi sekaligus menghadirkan tantangan serius, terutama dalam hal pembentukan karakter dan 
etika digital anak (Holilulloh & Youssef, 2020). 

Media sosial yang sarat dengan beragam konten, baik positif maupun negatif, dapat 
mempengaruhi cara berpikir, bersikap, dan berinteraksi anak-anak jika tidak disertai pendampingan 
yang tepat. Konten kekerasan, ujaran kebencian, hoaks, hingga cyberbullying dapat dengan mudah 
diakses oleh siswa jika tidak dibekali kemampuan literasi digital yang memadai. Oleh karena itu, 
upaya untuk menanamkan nilai-nilai karakter positif misalnya tanggung jawab, kejujuran, toleransi, 
empati, dan saling menghormati seyogyanya dilakukan sejak dini, khususnya saat anak mulai aktif 
di ruang digital. 

Literasi digital bukan hanya berbicara mengenai keterampilan teknis seperti penggunaan 
perangkat dan aplikasi, namun mencakup dimensi etis, budaya, dan keamanan dalam penggunaan 
media digital. Dalam konteks pendidikan karakter, literasi digital juga sebagai alat strategis untuk 
membentuk generasi yang cerdas secara teknologi sekaligus berkarakter kuat. Literasi digital 
merupakan salah satu pilar penting dalam memperkuat pendidikan karakter siswa, karena mampu 
menumbuhkan integritas dan tanggung jawab dalam penggunaan teknologi (Dewi et al., 2021) 
(Ristanti et al., 2024). 

Selain itu, literasi digital juga berperan didalam mengembangkan keterampilan abad 21 
misalnya berpikir kritis, berkomunikasi, berkolaborasi, dan berkreasi. (Rina et al., 2020) dalam 
tinjauan sistematisnya penguatan literasi digital yang terintegrasi dengan pendidikan karakter sangat 
relevan dalam pembelajaran di era digital, karena mampu meningkatkan minat belajar, membentuk 
sikap disiplin dan tanggung jawab siswa, serta mencegah dampak negatif dari penggunaan media 
digital yang kurang tepat. 

Penerapan literasi digital dalam pembentukan karakter tidak harus mengabaikan kearifan 
lokal. Sebaliknya, media digital justru dapat digunakan untuk menginternalisasi nilai-nilai budaya 
lokal secara kreatif dan kontekstual. Penelitian (Sari et al., 2024) menunjukkan bahwa nilai-nilai 
budaya dapat ditanamkan kepada siswa melalui pembelajaran literasi digital, yang terbukti efektif 
dalam membangun pemahaman dan kecintaan siswa terhadap budaya mereka sendiri. 

Dalam menghadapi tantangan era digital, peran guru dan orang tua menjadi sangat krusial. 
Mereka perlu berperan aktif dalam memberikan edukasi, membimbing, serta mengawasi 
penggunaan media sosial oleh anak-anak. Penguatan literasi digital yang terintegrasi dengan 
pendidikan karakter harus dilakukan secara kolaboratif antara sekolah dan keluarga, agar siswa tak 
sekadar menjadi bagian dari ekosistem pengguna teknologi yang dinamis, tetapi menjadi individu 
yang bijak, berempati, dan bertanggung jawab. 

Pendidikan karakter sangat berkontribusi dalam membentuk siswa menjadi pribadi yang 
menjunjung tinggi nilai integritas, memiliki rasa tanggung jawab, serta memiliki nilai-nilai moral 
yang kuat. Namun, tanpa pengawasan dan pemahaman yang baik terhadap penggunaan teknologi 
digital, siswa dapat terpapar dampak negatif seperti penyebaran hoaks, cyberbullying, dan 
penurunan nilai-nilai moral. Oleh karena itu, literasi digital tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk 
meningkatkan kemampuan teknologis siswa, tetapi sebagai sarana menanamkan nilai-nilai karakter 
positif melalui pendekatan yang selaras dengan dunia mereka saat ini (Murtadho et al., 2023). 

Beragam studi mengindikasikan bahwa pemanfaatan literasi digital dalam kegiatan belajar 
dapat menumbuhkan kesadaran siswa terhadap penggunaan media digital secara bertanggung 
jawab. Misalnya, melalui penggunaan media berbasis karakter seperti komik digital atau aplikasi 
interaktif, siswa berkesempatan untuk mempelajari aspek-aspek moral dengan cara yang menarik 
dan efektif (Fitri et al., 2021). Selain itu, Sinergi guru dan orang tua untuk memantau aktivitas digital 
siswa juga turut jadi unsur penguat dalam keberhasilan penguatan karakter melalui literasi digital 
(Havi et al., 2022). Penelitian lain pun memperlihatkan bila integrasi literasi digital dalam pendidikan 
karakter dapat memperkuat nilai-nilai positif pada siswa. Misalnya, (Putri, 2018) menekankan 
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bahwa literasi digital berperan sebagai pilar dalam memperkuat pendidikan karakter di sekolah 
dasar, membantu siswa mengembangkan nilai-nilai seperti integritas dan tanggung jawab dalam 
penggunaan teknologi. Selain itu, literasi digital yang berbasis karakter penting dalam pembelajaran 
abad ke-21, karena dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan 
kreativitas siswa (Spires et al., 2018)((Iskandar et al., 2024; Sugiarto & Farid, 2023). 

Kesadaran akan pentingnya guru dan orang tua dalam mendampingi siswa menjadi latar 
belakang kegiatan pengabdian kepada masyarakat agar bisa memanfaatkan media sosial dengan 
bijak dan penuh tanggung jawab. Melalui pendekatan literasi digital yang terintegrasi melalui 
pendidikan karakter, diharapkan siswa SD dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 
empati, serta kesadaran sosial yang menjadi fondasi pembentukan karakter positif. 

Pengabdian ini bertujuan untuk mengedukasi dan mendampingi siswa SD mengenai 
penggunaan media sosial secara sehat dan bijak, serta menanamkan nilai-nilai karakter positif 
melalui berbagai kegiatan literasi digital yang kontekstual dan menyenangkan. Dengan demikian, 
penguatan karakter siswa di era digital dapat berjalan selaras dengan perkembangan zaman tanpa 
mengesampingkan nilai-nilai luhur yang menjadi landasan kehidupan bermasyarakat. 

 

Metode Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di SD Inpres 2 Talise, yang terletak di Jl. Yos Sudarso 
No. 08 Kelurahan Talise, Kecamatan Mantikulore, Kota Palu. Kegiatan ini akan dilaksanakan dalam 
satu hari, tepatnya pada tanggal 26 Februari 2025. Rangkaian kegiatan akan mencakup sesi 
sosialisasi serta aktivitas interaktif seperti simulasi dan permainan edukatif. Lokasi kegiatan dapat 
dilihat pada gambar di bawah ini: 

 
Gambar 1. Peta Lokasi SD Inpres 2 Talise 

 
Kegiatan ini menyasar siswa kelas 5 dan 6 di SD Inpres 2 Talise, dengan total peserta sekitar 

49 siswa yang akan dibagi ke dalam dua kelompok. Pemilihan kelas 5 dan 6 dipertimbangkan karena 
pada usia ini, siswa mulai memahami dinamika sosial yang lebih kompleks dan lebih siap untuk 
menerima materi edukasi mengenai karakter positif dan literasi digital. Pemilihan peserta dilakukan 
berdasarkan pembagian kelas dan kehadiran mereka di sekolah pada hari pelaksanaan kegiatan. 
Kegiatan ini dilaksanakan melalui beberapa tahap: 
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1. Tahap Persiapan: Tim pengabdian akan berkoordinasi dengan guru dan kepala sekolah, 
untuk menyusun jadwal pelaksanaan serta materi yang akan dipaparkan. Selain itu, 
Persiapan materi edukasi dan bahan pendukung lain akan rampung sebelum waktu 
pelaksanaan tiba. 

2. Tahap Penyuluhan: Sesi penyuluhan akan dilakukan secara interaktif melalui presentasi 
yang membahas bagaimana menumbuhkan karakter positif dengan memahami literasi 
digital secara tepat. 

3. Tahap Pendampingan: Fasilitator akan mendampingi siswa secara langsung dalam 
menjalankan simulasi dan latihan. Tahap ini bertujuan agar siswa benar-benar memahami 
dan dapat menerapkan materi yang diberikan. 
Keberhasilan kegiatan ini diukur melalui keikutsertaan siswa dalam sesi penyuluhan dan 

pemahaman mereka tentang pentingnya penguatan karakter positif melalui literasi digital di era 
media sosial. Untuk menilai ketercapaian indikator keberhasilan, siswa akan diminta untuk mengisi 
kuesioner setelah kegiatan selesai. Kuesioner ini Bertujuan untuk menilai sejauh mana siswa 
memahami materi literasi digital yang telah diterima, terutama dalam konteks penguatan karakter 
positif. 

Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, yaitu tahap persiapan, 
penyuluhan, dan pendampingan. Tahap persiapan ini berperan penting sebagai fondasi bagi kelancaran dan 
suksesnya pelaksanaan kegiatan pengabdian. Di tahapan awal ini, tim pelaksana melakukan sinergi bersama 
pihak sekolah guna memperoleh izin, menentukan jadwal pelaksanaan, serta menyepakati sasaran peserta, 
yaitu siswa kelas V dan VI. Selanjutnya, tim menyusun materi penyuluhan dan perangkat pendukung, 
termasuk media presentasi, video edukatif, serta bahan praktik seperti lembar kerja siswa dan alat bantu 
visual. Selain itu, dilakukan simulasi internal guna memastikan kelayakan alur kegiatan dan pembagian peran 
selama pelaksanaan. Tim juga menyiapkan instrumen pre-test dan post-test dalam rangka mengukur 
perubahan pemahaman siswa dan menyusun lembar observasi yang digunakan mencatat keterlibatan aktif 
siswa pada saat kegiatan berlangsung. Semua persiapan ini dirancang agar kegiatan berlangsung efektif, 
menyenangkan, dan bermakna bagi siswa. 

Tahap berikutnya adalah penyuluhan yang merupakan bagian awal dari rangkaian kegiatan 
pengabdian yang bertujuan dalam memberi pemahaman dasar kepada siswa tentang literasi digital dan 
seberapa penting karakter positif dalam penggunaan sosial media. Kegiatan ini dilaksanakan secara klasikal, 
dengan metode ceramah interaktif, tanya jawab, serta pemutaran video pendek edukatif. Materi yang 
disampaikan meliputi pengertian literasi digital, dampak positif dan negatif media sosial, serta nilai-nilai 
karakter seperti sopan santun, tanggung jawab, empati, dan kejujuran dalam berkomunikasi di dunia digital. 
Penyuluhan disampaikan dengan bahasa yang sederhana, menggunakan ilustrasi dan contoh yang dekat 
dengan keseharian siswa agar mudah dipahami. Selain itu, siswa diajak berdiskusi ringan mengenai 
pengalaman mereka dalam menggunakan media sosial atau internet, sehingga materi terasa lebih relevan dan 
membangun kesadaran sejak dini akan pentingnya bersikap bijak di dunia maya. 

 

Gambar 1. Penyampaian Materi 
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Tahap terakhir adalah pendampingan yang dilakukan dengan pendekatan interaktif yang 
menyenangkan. Kegiatan diawali dengan sesi penguatan materi literasi digital dan karakter positif 
selama 30 menit, di mana siswa diajak mengingat kembali pentingnya etika dan tanggung jawab 
dalam bermedia sosial. Selanjutnya, siswa dibagi dalam kelompok kecil dan didampingi untuk 
membuat konten digital sederhana seperti slogan bermuatan nilai karakter positif. Setelah itu, tiap 
kelompok mempresentasikan hasil karyanya dan mendapatkan umpan balik dari tim pengabdi dan 
guru.  Kegiatan ditutup dengan refleksi singkat, di mana siswa menyampaikan satu nilai karakter 
yang mereka pelajari dan rencana penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Meskipun singkat, 
pendampingan ini memberi pengalaman bermakna bagi siswa untuk mulai bijak dan berkarakter 
dalam dunia digital. 

 

Gambar 2. Refleksi dari Siswa 

Evaluasi dilakukan dengan beberapa instrumen, termasuk pre-test dan post-test, observasi 
langsung, dan umpan balik dari siswa dan guru. Selain itu, terdapat beberapa aspek yang dinilai 
secara mendalam untuk mengukur sejauh mana pemahaman dan keterampilan siswa terhadap 
literasi digital dan karakter positif.  

 

Gambar 3. Foto bersama setelah kegiatan 

Aspek pertama yang dinilai adalah sejauh mana siswa memahami etika dalam menggunakan 
media sosial dan perangkat digital. Evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam 
pemahaman ini. Berdasarkan pre-test, hanya 40% siswa yang mampu menyebutkan secara spesifik 
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aturan etika digital, sementara setelah kegiatan, angka ini meningkat menjadi 85%. Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa mulai mengerti pentingnya menjaga sopan santun, menghargai privasi 
orang lain, serta menyaring informasi yang diterima di media sosial. Penelitian oleh (Zonyfar et al., 
2022)  juga menegaskan bahwa Etika dalam penggunaan media sosial perlu diintegrasikan dalam 
pendidikan karakter, karena tanpa pemahaman yang baik tentang etika digital, siswa rentan 
terjerumus pada perilaku menyimpang serta kesalahan dalam berinteraksi di ruang digital. Dengan 
literasi digital, siswa dapat mengasah ketahanan karakter mereka dalam menghadapi arus digitalisasi, 
sementara pendidikan karakter membimbing mereka agar menggunakan literasi digital dengan sikap 
dan nilai yang tepat. 

Aspek kedua yang dinilai adalah kemampuan siswa dalam menyaring informasi yang 
diterima dari dunia maya. Berdasarkan evaluasi, hanya 30% siswa yang dapat secara kritis menilai 
kebenaran sebuah informasi sebelum dibagikan di media sosial pada pre-test. Sebelumnya siswa 
sering membagikan berita tanpa cek fakta. Setelah pendampingan, mereka mulai bertanya dulu: 
"Apakah ini benar?" Siswa memahami bila tidak semua informasi di internet itu benar dan perlu 
dicek sumber serta kebenarannya. Setelah pendampingan, lebih dari 75% siswa dapat memberikan 
contoh bagaimana cara menyaring informasi secara bijak. Ini menunjukkan bahwa siswa mulai 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dalam menghadapi berbagai informasi di dunia digital. 
Temuan ini didukung oleh penelitian (Handayani, 2020), yang menunjukkan bahwa literasi digital 
tidak hanya berfungsi untuk mengajarkan penggunaan teknologi, tetapi lebih jauh daripada itu 
membentuk kemampuan berpikir kritis, terutama dalam memilih dan menilai konten yang diterima 
dan dibagikan.  

Aspek ketiga adalah penguatan sikap empati dan tanggung jawab saat berkomunikasi 
melalui media sosial. Evaluasi menunjukkan perubahan yang signifikan di sini, dengan 80% siswa 
yang sebelumnya kurang memperhatikan dampak kata-kata mereka terhadap orang lain, sekarang 
mulai sadar akan pentingnya menggunakan kata-kata yang baik dan tidak menyakiti orang lain. 
Bahwa kata-kata kasar online bisa melukai orang lain sama seperti di dunia nyata. Mereka mulai 
peka terhadap ujaran kebencian dan tidak menormalisasi hal itu sebagai perilaku yang wajar. 
Presentasi kelompok yang dibuat siswa selama sesi praktik menunjukkan bahwa mereka dapat 
menciptakan pesan-pesan yang mendidik dan positif, seperti mengajak teman-teman untuk 
berperilaku baik di dunia maya. Karakter positif seperti empati dan tanggung jawab sangat berperan 
dalam penggunaan media sosial yang lebih sehat dan bijak (Ramadhan et al., 2025).  

Aspek terakhir yang dinilai adalah kreativitas siswa dalam membuat konten yang 
mengandung nilai-nilai karakter. Sebelumnya, sebagian besar siswa merasa tidak yakin dengan 
kemampuan mereka membuat konten positif. Namun setelah sesi praktik membuat poster digital 
dan slogan bertema literasi digital, siswa menjadi percaya diri dan mampu mengekspresikan nilai-
nilai kebaikan dengan cara yang kreatif. Beberapa siswa bahkan memperlihatkan hasil karyanya di 
hadapan teman-temannya, menunjukkan kebanggaan dan motivasi untuk terus berkarya. 
Berdasarkan hasil observasi, lebih dari 90% siswa menunjukkan kreativitas tinggi dalam menyusun 
konten digital yang tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga menyampaikan pesan moral 
dengan jelas. Hal ini menunjukkan bahwa literasi digital dapat menjadi sarana yang efektif untuk 
menyalurkan ekspresi kreatif siswa sekaligus mengajarkan mereka nilai-nilai karakter. Hal ini sejalan 
dengan temuan Pendekatan pembelajaran literasi digital mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif 
dalam mengidentifikasi berbagai perspektif, menanamkan empati terhadap keberagaman, serta 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis mereka di tengah dinamika sosial (Rezkiana et al., 
2023). 

Kesimpulan dan Saran 

Kegiatan pengabdian masyarakat di SD Inpres 2 Talise yang mengusung tema Penguatan 
Karakter Positif Siswa SD Melalui Literasi Digital di Era Media Sosial berhasil dilaksanakan dengan 
pendekatan yang terstruktur melalui tahapan persiapan, penyuluhan, dan pendampingan. Hasil 
kegiatan menunjukkan bahwa integrasi literasi digital dengan pendidikan karakter mampu 
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meningkatkan pemahaman siswa terhadap etika bermedia sosial, kemampuan berpikir kritis dalam 
menyaring informasi, sikap empati dan tanggung jawab dalam berkomunikasi digital, serta 
kreativitas dalam menyampaikan pesan bermuatan nilai karakter. Peningkatan pemahaman siswa 
terlihat signifikan, dibuktikan melalui hasil pre-test dan post-test, serta observasi langsung selama 
kegiatan berlangsung. Siswa menunjukkan perubahan sikap yang positif dalam menggunakan media 
sosial, lebih berhati-hati dalam menyebarkan informasi, dan mulai sadar akan pentingnya menjaga 
etika serta nilai-nilai kebaikan di dunia digital. Selain itu, antusiasme dan keterlibatan aktif siswa 
dalam kegiatan kreatif menunjukkan bahwa pendekatan literasi digital yang kontekstual dan 
menyenangkan dapat menjadi sarana yang efektif dalam menanamkan nilai-nilai karakter sejak dini. 
Oleh karena itu, kegiatan ini menegaskan pentingnya peran guru, orang tua, dan institusi pendidikan 
dalam membimbing siswa menghadapi era digital dengan karakter yang kuat. Literasi digital bukan 
hanya tentang kecakapan teknis, tetapi juga tentang membentuk pribadi yang beretika, empatik, 
dan bertanggung jawab dalam kehidupan bermasyarakat, baik di dunia nyata maupun di ruang 
maya. 
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